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Saat ini kebutuhan energi dunia terus meningkat. Hal ini dipicu oleh adanya ketergantungan pada minyak dan gas konvensional sebagai sumber energi utama. Sementara kandungan cadangan minyak dan gas bumi nasional makin berkurang, oleh karena jarangnya ditemukan lagi cadangan yang baru (new discovery). Ketika minyak dan gas konvensional makin sulit dan kebutuhan energi makin mendesak, sehingga para ahli perlu mencari sumber energi alternatif yang ramah lingkungan, diantaranya adalah CBM (coal bed methane) atau disebut juga GMB (gas metana batubara). Sudah ada beberapa seminar yang telah diselenggarakan di Jakarta yang membahas tentang bisnis energi alternatif yang agak terabaikan ini, dengan tujuan untuk ikut memainkan peran dalam strategi diversifikasi energi dan membantu dalam upaya peningkatan produksi energi nasional.

Sebenarnya, CBM sebagai gas yang terperangkap di dalam lapisan batubara sudah lama diketahui para ahli. Namun di Amerika, industri CBM ini baru dikembangkan pada tahun 1983. Sejak itu muncul berbagai riset dan studi pernah dilakukan usaha pengembangannya, salah satu diantaranya adalah di Indonesia pada tahun 1996. Pengetahuan tentang potensi CBM yang sangat besar di Indonesia ini sangat menarik baik bagi para ahli geologi dan perminyakan maupun bagi investor sebagai pelaku bisnis dalam bidang industri gas. Mengingat  negara kita saat ini dan dimasa mendatang sangat memerlukan tambahan pasokan gas. Diharapkan hasil dari pelatihan tentang pengetahuan CBM ini, para peserta mendapat update mengenai poin-poin penting dalam pengembangan potensi CBM di Indonesia.

SILABUS PELATIHAN

1. Pengantar kursus geologi batubara :

Penjelasan secara umum mengenai proses pembentukan batubara, sifat fisik dan kimia, lingkungan pengendapan, komponen dalam batubara, kualitas dan klasifikasi batubara.

2. Aspek-aspek  dan  karakteristik CBM serta prospek pengembangannya:

Pembahasan tentang methane generation,structure and variation of coal properties, factures system in coal, gas and coal analyses dan kegunaannya dalam studi CBM, potensi CBM pada cekungan pembawa batubara di Indonesia, proses produksi dan konsep pengembangan CBM, prospek investasi CBM, tantangan dan peluang dalam pengembangan CBM, dll.

3. Praktikum / teknik dasar tentang prosedur gas desorption measurement, adsorption isotherm sampling, gas quality sampling, canister decommissioning dan residual gas sampling, yang akan di lakukan di Coal Laboratory – PT.Geoservices, Balikpapan.

PESERTA

1. Tenaga  ahli geologi, pertambangan dan perminyakan.

2. Orang yang ingin mendalami atau tertarik akan pengetahuan dalam bidang CBM.

TENTANG INSTRUKTUR

Sukarya Sanusi saat ini bekerja di PT.Geoservices sebagai Head of Geological Section, pada Exploration Division. Lulusan Sarjana Teknik Geologi UNPAD Bandung (1986) ini, sudah lebih dari 7 tahun berkecimpung dalam bidang batubara. Selama bekerja di PT.Geoservices berpengalaman dalam berbagai kegiatan survey dan pemboran eksplorasi batubara di Kalimantan dan Sumatera.  Melakukan pekerjaan gas desorption, adsorption isotherm sampling, gas quality sampling, canister decommissioning dan residual gas sampling, baik di drill rig site maupun di Laboratory dalam program Coal Seam Gas (CSG) testing drilling project di Daerah Tabalong-Balangan (2008),  Kalimantan Selatan, CBM exploration drilling project di Daerah Sangatta (2009 - 2010), Daerah Tenggarong (2011), Kalimantan Timur. CBM exploration drilling project di Daerah Tanjung Enim-Muara Enim, Prabumulih dan Ogan Komering Ulu (2011), Sumatera Selatan, bekerjasama dengan tim CRL Energy Ltd  (Coal Research Limited)-New Zealand dan GeoGAS Pty.Ltd-Australia. Dalam periode tersebut berbagai pengalaman mengenai supervisi pemboran maupun penanganan project management  diperoleh. 

Sedangkan pengalaman lain diantaranya adalah:

Melakukan survey geologi dan geofisika di daerah Ipoh-Perak, Malaysia untuk Alex Stewart (Malaysia) Sdn Bhd (2008). 

Pernah bekerja di perusahaan tambang tembaga dan emas PT.Freeport Indonesia (1990-1999) sebagai Senior Geologist pada Exploration Dept. Selama periode ini pernah bertugas di Tucson-Arizona, USA dan Sonora-Baja California, Mexico (1997) dalam rangka program rotasi kerja. Juga pernah melakukan site visit / mine tour ke Ok Tedi dan Misima Mining, Papua New Guinea (1991), Cairns-Queensland, Australia (1991 & 1996), dan Mackay-Queensland, Australia (2011). 

Pernah bekerja di BP (British Petroleum) Mineral Group (PT. Monterado Mas Mining) pada program pemboran eksplorasi emas plaser untuk dredge path plan di daerah tambang Monterado, Kalimantan Barat (1987-1989).

Pernah bekerja sebagai wellsite geologist untuk program pemboran eksplorasi minyak di lapangan Dalu-Dalu Selatan, Riau,  pada Exploration Division - PT.Caltex Pacific Indonesia (1985).

PENDAFTARAN

Jumlah peserta akan dibatasi untuk memperoleh manfaat yang maksimal. Pendaftaran sedini mungkin sangat dianjurkan. Pendaftaran akan ditutup pada tanggal 6 Juni 2012. Kursus akan dibatalkan apabila peserta yang terdaftar tidak memenuhi jumlah minimum.

PEMBATALAN & SUBSTITUSI 
Jika peserta yang telah terdaftar membatalkan keikutsertaannya dalam kursus ini, maka diharuskan membayar penuh uang kursus kecuali jika pembatalan dilakukan secara tertulis minimum 7 hari sebelum kursus dimulai. Peserta dapat digantikan oleh orang lain setiap saat.

BIAYA PESERTA KURSUS
Biaya kursus sebesar Rp 5.300.000,- per orang + 10% PPN adalah wajib dibayar setelah menerima konfirmasi pendaftaran.  Biaya tsb tidak termasuk akomodasi.  Pembayaran sudah diterima paling lambat tanggal  6 Juni 2012.  Semua biaya administrasi bank yang berkenaan dengan pembayaran kursus harus ditanggung oleh perusahaan dari peserta kursus.
Pembayaran dengan cheque atau ditransfer ke PT. Geoservices:

Bank Central Asia

Chase Plaza

Jl. Jendral Sudirman - JAKARTA

Nomor Account: 035.3061.451 (Rp.)
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